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ABSTRAK

Analisis Pengaruh Capital Adequacy Ratio Dan Loan To Deposit Ratio
Terhadap Return On Asset Dan Return Saham Perbankan

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia

Marlon Aritonang Khaira
Amalia Fachrudin

Muslich Lufti
Program Pascasarjana Universitas Terbuka

Mengingat pentingnya kebutuhan akan informasi tentang tingkat kesehatan
bank bagi investor dan tingkat return saham serta adanya hasil-hasil penelitian
terdahulu yang tidak konsisten, maka penulis tertarik untuk menganalisis
Pengaruh Capital Adequacy Ratio Dan Loan To Deposit Ratio Terhadap Return
On Asset Dan Return Saham Perbankan Yang terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.

Penelitian ini dilakukan Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
Capital Adequacy Ratio terhadap Return On Asset, pengaruh Loan To Deposit
Ratio terhadap Return On Asset , pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap
Return Saham, pengaruh Loan To  Deposit Ratio terhadap Return Saham,
pengaruh Return On Asset terhadap Return Saham.

Populasi yang akan menjadi pengamatan adalah perusahaan bidang
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2009-2011. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan menggunakan
gabungan data cross section dan time series. Metode analisis data yang digunakan
adalah metode statistik parametrik dengan alat analisis data berupa regresi linier
berganda. Pengujian hipotesis dengan tingkat signifikan 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio dan Loan To
Deposit Ratio memiliki pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap
Return On Asset. Capital Adequacy Ratio dan Loan To Deposit Ratio memiliki
pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Return On Asset . Hasil
penelitian ini juga menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio, Loan To Deposit
Ratio dan Return On Asset memiliki pengaruh yang signifikan secara bersama
sama terhadap Return saham. Capital Adequacy Ratio, Loan To Deposit Ratio dan
Return On Asset memiliki pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
Return saham Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Kata Kunci : Capital Adequacy Ratio, Loan To Deposit Ratio, Return On Asset
dan Return Saham
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ABSTRACT

Analysis of Effect of Capital Adequacy Ratio and Loan to Deposit Ratio
Of Return On Assets and Stock Return Banking Registered

In Indonesia Stock Exchange

Marlon Aritonang Khaira
Amalia Fachrudin

Muslich Lufti
Program Pascasarjana Universitas Terbuka

Given the importance of the need for information about the health of banks
to investors and the level of stock returns as well as the results of previous studies
are not consistent, then the writer is interested in analyzing the effect of the
Capital Adequacy Ratio and Loan to Deposit Ratio Against Return on Assets and
Return Banking Stocks Listed on the Indonesia Stock Exchange.

This study was conducted  to determine  and analyze the effect of the
Capital Adequacy Ratio Return on Assets, Loan to Deposit Ratio influence on
Return On Asset, the influence of the Return of Capital Adequacy Ratio Shares,
Loan to Deposit Ratio influence on Stock Return, Return On Asset influence on
Stock Return

Population will be observation is that banking companies listed in
Indonesia Stock Exchange in the year 2009-2011. The research method used is a
quantitative method using a combination of cross section data and time series.
Data analysis method used is the parametric statistical methods of data analysis
tools such as multiple linear regression. Testing the hypothesis with a significant
level of 5%.

The results showed that the Capital Adequacy Ratio and Loan to deposit
ratio had a significant effect together on Return On Assets. Capital Adequacy
Ratio and Loan to Deposit Ratio has a positive and significant effect partially on
Return On Asset. The results also showed that the Capital Adequacy Ratio, Loan
to Deposit Ratio and Return on Assets has a  significant influence on Return
jointly share. Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio and Return on
Assets has a positive and significant impact on Return partially Banking shares
were listed on the Indonesia Stock Exchange

Keywords: Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, Return on Assets
and Return Shares
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Pengertian Bank

Menurut Undang-Undang (UU) no.7 tahun 1992 tentang perbankan yang

telah diubah ke Undang-Undang (UU) no.10 tahun 1998 bahwa definisi bank

adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau

bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Sedangkan Undang-Undang No. 4 Tahun 2003 tentang perbankan menurut

pasal 1,bank adalah bank umum dan Bank Perkreditan Rakyat yang melaksanakan

kegiatan usahanya secara konvensional atau  berdasarkan prinsip syariah yang

dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.Sesuai

dengan pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa bank merupakan perusahaan

yang bergerak dalam bidang keuangan, artinya usaha bank selalu berkaitan

dengan bidang keuangan.Jadi dapat disimpulkan usaha perbankan meliputi tiga

kegiatan utama yaitu:

a. menghimpun dana,

b.   menyalurkan dana,

c. memberikan jasa bank lainnya.

Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana merupakan kegiatan pokok

perbankan. Sedangkan kegiatan memberikan jasa-jasa bank lainnya hanyalah

merupakan pendukung dari kedua kegiatan di atas.
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2. Penilaian Kesehatan Bank

Penilaian kesehatan bank telah ditentukan oleh Bank Indonesia yaitu

kepada bank-bank diharuskan membuat laporan baik yang bersifat rutin maupun

secara berkala mengenai seluruh aktivitasnya dalam suatu periode tertentu.

Penilaian untuk menentukan kondisi suatu bank biasanya menggunakan analisis

CAMELS (Kasmir, 2004:50), yaitu:

a) Aspek Permodalan, yang  dinilai pada aspek ini adalah permodalan yang

adadidasarkan   kepada kewajiban   penyediaan   modal   minimum bank.

Penilaian tersebut didasarkan pada Capital Adequacy Ratio (CAR) yang

telah ditetapkan Bank Indonesia.

b) Aspek Kualitas Aset yaitu untuk menilai jenis-jenis aset yang dimiliki oleh

bank. Penilaian aset itu harus sesuai dengan peraturan oleh Bank Indonesia

dengan memperbandingkan antara aktiva produktif.

c) Aspek Kualitas Manajemen yaitu aspek penilaian kegiatan bank yang

dikelola sehari-hari dari kulitas manajemennya. Kualitas manajemen juga

dilihat dari kualitas manusianya dalam bekerja.  Kualitas manajemen juga

dilihat dari sisi pendidikan dan pengalaman dari karyawannya dalam

menangani berbagaihal kasus-kasus yang terjadi.

d) Aspek Likuiditas, yaitu penilaian atas kemampuan bank yang bersangkuta

untuk membayar semua hutang-hutangnya terutama simpanan tabungan giro,

dan deposito pada saat ditagih dan dapat pula memenuhi semua permohonan

kredit yang layak dibiayai..

e) Aspek Rentabilitas merupakan ukuran kemampuan bank dalam

meningkatkanlabanya apakah  setiap periode atau  untuk  mengukur tingkat
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efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai bank yang bersangkutan. Bank

yang sehat adalah bank yang diukur secara rentabilitas yang terus meningkat.

f) Aspek Sensitivitas,merupakan aspek dimana perbankan harus memperhatikan

dua unsur, yaitu tingkat perolehan laba yang harus dicapai dan risiko yang

akan dihadapi. Pertimbangan risiko yang harus diperhitungkan berkaitan erat

dengan sesitivitas perbankan. Sentivitas terhadap risiko ini sangat penting

diperhatikan agar tujuan   untuk memperoleh laba dapat tercapai dan pada

akhirnya kesehatan bank juga dapat terjamin.

3. Jenis Bank

Dalam praktik perbankan yang ada di Indonesia, terdapat berbagai jenis

bank yang digolongkan sesuai dengan Undang-Undang perbankan No. 10 Tahun

1998. Perbedaan jenis perbankan dapat dilihat dari segi fungsi bank, serta

kepemilikan bank dan status serta cara menentukan harga. Berikut adalah jenis-

jenis perbankan ( Kasmir, 2008:32) :

a. Dilihat dari segi fungsi:

Berdasarkan pasal 5 Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perubahan

Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan, terdapat dua jenis bank

berdasarkan undang-undang, yaitu:

1) Bank umum adalah : Bank yang dalam pengumpulan dananya terutama

menerima simpanan dalam bentuk giro dan deposito dalam usahanya

terutama dalam memberikan kredit jangka pendek.

2) Bank Perkreditan Rakyat adalah : Bank yang  melaksanakan kegiatan

usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam

kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
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b. Dilihat dari segi kepemilikan:

1) Bank milik pemerintah

Dimana baik akte pendirian maupun modalnya di miliki oleh pemerintah

sehingga seluruh keuntungan bank ini dimiliki oleh pemerintah pula.

2) Bank milik swasta nasional

Di mana sebagian besarnya dimiliki oleh swasta nasional serta akte untuk

pendiriannya pun didirikan oleh swasta, begitu pula dengan pembagian

keuntungannya untuk keuntungan swasta pula.

3) Bank milik koperasi

Kepemilikan saham - saham pada bank ini dimiliki oleh perusahaan yang

berbadan hukum koperasi.

4) Bank milik asing

Di mana bank ini merupakan cabang dari bank yang ada di luar negeri

baik milik swasta asing atau pemerintah asing. Kepemilikannya pun

dimiliki oleh pihak luar negeri.

5) Bank milik campuran

Kepemilikan saham bank campuran dimiliki oleh pihak asing dan pihak

swasta nasional. Kepemilikan sahamnya secara mayoritas dipegang oleh

warga Negara Indonesia.

c. Dilihat dari segi status

1) Bank devisa

Merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi ke luar negeri atau

yang berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan, misalnya

transfer ke luar negeri, inkaso ke luar negeri, travelers cheque, pembukaan
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dan pembayaran Letter of Credit dan transaksi lainnya. Persyaratan untuk

menjadi bank devisa ini ditentukan oleh Bank Indonesia.

2) Bank non devisa

Merupakan bank yang belum mempunyai hak izin melaksanakan transaksi

sebagai bank devisa, sehingga bank tidak dapat melaksanakan transaksi

seperti halnya bank devisa. Jadi bank non devisa merupakan kebalikan

daripada bank devisa, dimana transaksi yang dilakukan masih dalam batas-

batas negara.

d.   Dilihat dari segi cara menentukan harga

1) Bank yang berdasarkan prinsip konvensional

Mayoritas bank yang berkembang di Indonesia dewasa ini adalah bank

yang berorientasi pada prinsip konvensional. Dalam mencari keuntungan

dan menentukan harga kepada para nasabahnya, bank menggunakan dua

metode yaitu:

i. Menetapkan bunga sebagai harga, baik  untuk produk simpanan

seperti giro, tabungan maupun deposito.

ii. Untuk jasa-jasa bank lainnya pihak perbankan barat menggunakan

atau menerapkan berbagai macam biaya-biaya di dalam nominal

atau presentase tertentu.

2) Bank yang berdasarkan prinsip syariah

Prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara

bank dengan pihak lain untuk menyimpan dana atau pembiayaan usaha

atau kegiatan perbankan lainnya.
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Dalam menentukan harga atau mencari keuntungan bagi bank yang

berdasarkan prinsip syariah adalah sebagai berikut:

i. Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah)

ii. Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (musharakah)

iii. Prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan

iv. Pembiayaan barang modal berdasarkan sewa murni tanpa pilihan

(ijarab)

v. Atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang

yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa iqtina).

4.   Risiko Usaha Bank

Setiap bidang usaha pasti memiliki tingkat resiko masing-masing, begitu

juga dengan usaha perbankan. Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No.

11/25/PBI/2009, resiko yang dihadapi perbankan meliputi:

a.   Risiko kredit: risiko kerugian yang disebabkan oleh ketidak mampuan (gagal

bayar) dari debitur atas kewajiban pembayaran utangnya baik utang pokok

maupun bunganya ataupun keduanya.

b.   Risiko pasar: risiko yang timbul karena menurunnya nilai suatu investasi

karena pergerakan pada faktor-faktor pasar. Faktor-faktor standar risiko pasar

meliputi risiko modal, risiko suku bunga, risiko mata uang, dan risiko

komoditas..

c.   Risiko likuiditas: risiko yang muncul jika suatu pihak tidak dapat membayar

kewajibannya yang jatuh tempo secara tunai.
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d.   Risiko operasional: risiko yang antara lain disebabkan adanya ketidakcukupan

dan atau tidak berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan

sistem, atau adanya probelm eksternal yang mempengaruhi operasional bank.

e. Risiko hukum: risiko yang timbul karena ketidakmampuan manajemen

perusahaan dalam mengelola munculnya permasalahan hukum yang dapat

menimbulkan   kerugian atau   kebangkrutan bagi perusahaan,   ketiadaan

peraturan perundangan yang mendukung atau kelemahan perikatan seperti

tidak dipenuhinya syarat sahnya kontrak dan pengikatan agunan yang tidak

sempurna.

f. Risiko reputasi: risiko yang antara lain disebabkan adanya publikasi negatif

yang terkait dengan kegiatan usaha bank atau persepsi negatif terhadap bank.

g.   Risiko strategik: risiko yang antara lain disebabkan adanya penetapan dan

pelaksanaan strategi bank atau pengambilan keputusan bisnis yang tidak tepat

atau kurang responsifnya bank terhadap perubahan eksternal.

h.   Risiko kepatuhan: risiko yang disebabkan bank tidak mematuhi atau tidak

melaksanakan   peraturan   perundang-undangan dan   ketentuan   lain yang

berlaku.

5. Permodalan Bank

Modal akan mempunyai berbagai fungsi yang penting bagi setiap jenis

usaha terutama bagi bank untuk menjadi dasar di dalam pengembangan usaha

dikemudian hari ataupun sebagai alat untuk menampung timbulnya suatu

kerugian. Modal bank memiliki fungsi (Abdullah, 2005;59) yaitu:

1.   Melindungi para kreditur

Kreditur (mereka yang menyimpan dananya di bank)  mengharapkan adanya

UNIV
ERSITAS TERBUKA

14/41360.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



19

kepastian kemampuan bank dalam membayar kembali simpanan para kreditur

sewaktu-waktu. Modal bank merupakan penyangga pengembalian dari dana-

dana kreditur manakala bank  kesulitan menarik kembali investasi jangka

pendek atau kesulitan likuiditas.

2.   Menjamin kelangsungan operasional

Bank memulai semua     kegiatan operasi mereka dengan modal sendiri

termasuk  membangun atau membeli kantor dan peralatan.

3.   Memenuhi standar modal minimal

Berdasarkan rasio kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio/CAR) apabila

bank akan menambah kredit kepada masyarakat, maka dengan sendirinya

bank harus    menambah modal yang dimiliki. Apabila bank tidak menambah

jumlah kredit maka akan memperkecil CAR yang akan dicapai.

Menurut Abdullah (2005:56), modal bank merupakan dana – dana yang

diinvestasikan oleh pemilik pada waktu pendirian bank yang dimaksudkan untuk

membiayai kegiatan usaha bank. Modal bank bukan saja sebagai sumber penting

dalam memenuhi kebutuhan dana bank, tetapi juga posisi modal bank itu akan

mempengaruhi keputusan-keputusan manajemen dalam hal pencapaian tingkat

laba, di satu pihak dan kemungkinan timbulnya resiko di pihak lain. Modal yang

terlalu besar misalnya, akan dapat mempengaruhi jumlah perolehan laba bank.

Sedangkan modal yang terlalu kecil di samping akan  membatasi kemampuan

ekspansi bank, juga akan mempengaruhi penilaian  khususnya para deposan,

debitur dan juga pemegang saham bank. Dengan kata lain besar kecilnya

permodalan bank akan mempengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat terhadap

kemampuan keuangan bank yang bersangkutan.

UNIV
ERSITAS TERBUKA

14/41360.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



20

Besarnya jumlah modal bank yang harus dimiliki umumnya ditentukan

oleh penguasa moneter. Bank Sentral sebagai penguasa moneter menetapkan

jumlah minimum modal yang harus dipenuhi oleh setiap bank yang diukur dengan

capital adequacy ratio (CAR). Beberapa bankir mengemukakan bahwa modal

bank dianggap memadai bila rasio modal terhadap total asset mencapai 8%

sebagaimana ditentukan oleh Bank for International Settlement (BIS).

Faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam menilai kebutuhan modal bank

antara lain:

a.  kualitas dan integritas manajemen,

b.  likuiditas,

c.  kualitas aktiva,

d.  laba yang ditahan,

e.  pembebanan biaya,

f.  struktur sumber dana,

g.  kualitas prosedur operasi,

h.  ketentuan permodalan minimum,

i.   kebijakan pemupukan modal dan pembagian dividen.

Menurut Abdullah (2005:56) berdasarkan pendekatan pada neraca bank,

modal dapat dibedakan menjadi modal inti dan modal pelengkap.

1.   Modal Inti, yang terdiri dari modal disetor, laba ditahan, laba tahun lalu, laba

tahun berjalan, agio saham, cadangan   umum, cadangan tujuan, dan bagian

kekayaan bersih anak perusahaan yang  laporan keuangannya

dikonsolidasikan.
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a. Modal disetor

Modal disetor adalah modal yang telah disetor secara efektif oleh para

pemiliknya. Bagi bank-bank yang berbadan hukum koperasi, modal disetor

terdiri atas simpanan pokok dan simpanan wajib anggotanya.

b. Laba ditahan

Laba ditahan adalah saldo laba bersih setelah dikurangi pajak yang oleh

Rapat Umum Pemegang Saham atau rapat anggota diputuskan untuk tidak

dibagikan.

c. Laba tahun lalu

Laba tahun lalu adalah laba bersih tahun-tahun lalu setelah dikurangi pajak

dimana sebelum ditentukan penggunaannya oleh Rapat Umum Pemegang

Saham (RUPS) atau rapat anggota. Jumlah laba tahun lalu yang biasanya

diperhitungkan sebagai modal inti hanya sebesar 50%. Jika bank ternyata

mempunyai saldo rugi pada tahun-tahun  lalu, seluruh kerugian tersebut

menjadi faktor pengurang dari modal inti.

d. Laba tahun berjalan

Laba tahun berjalan adalah laba yang diperoleh dalam tahun buku berjalan

setelah dikurangi taksiran utang pajak. Jumlah laba tahun buku berjalan

yang diperhitungkan sebagai modal inti hanya sebesar 50%.

Jika bank mempunyai saldo rugi pada tahun-tahun lalu, seluruh kerugian

tersebut menjadi faktor pengurang dari modal inti.

e. Agio saham

Agio saham adalah selisih lebih setoran modal yang telah diterima oleh

bank sebagai akibat dari harga saham yang melebihi nilai nominalnya.
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f.  Cadangan umum

Cadangan umum merupakan cadangan yang dibentuk dari penyisihan laba

ditahan atau laba bersih setelah dikurangi pajak dan mendapat persetujuan

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) atau rapat anggota sesuai anggaran

dasar masing-masing.

g.  Cadangan tujuan

Cadangan tujuan adalah   bagian   laba   setelah dikurangi pajak yang

disisihkan untuk tujuan tertentu dan telah mendapat persetujuan dari Rapat

Umum Pemegang Saham (RUPS) atau rapat anggota.

h. Bagian kekayaan bersih anak perusahaan yang laporan keuangannya sudah

dikonsolidasikan. Bagian kekayaan bersih tersebut adalah modal inti dari

anak perusahaan setelah dikompensasikan nilai penyertaan bank pada anak

perusahaan tersebut. Yang dimaksud dengan anak perusahaan adalah bank

dan lembaga keuangan bukan bank (LKBB) lain yang mayoritas sahamnya

dimiliki oleh bank.

2.    Modal Pelengkap

Modal pelengkap terdiri atas cadangan-cadangan yang dibentuk tidak dari

laba setelah pajak serta pinjaman yang  sifatnya dapat dipersamakan dengan

modal. Secara rinci modal pelengkap tersebut berupa cadangan revaluasi aktiva

tetap, cadangan penghapusan aktiva yang diklasifikasikan, pinjaman sudordinasi

dan modal kuasi.

a. Cadangan revaluasi aktiva tetap adalah cadangan yang dibentuk dari selisih

penilaian kembali aktiva tetap yang telah mendapat persetujuan Direktorat

Jenderal Pajak.
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b. Cadangan penghapusan aktiva yang di klasifikasikan adalah cadangan yang

di bentuk dengan cara membebani laba-rugi tahun berjalan, dengan maksud

untuk menampung kerugian yang mungkin timbul sebagai akibat dari  tidak

diterimanya kembali sebagian atau seluruh aktiva produktif.

c. Modal kuasi yang menurut Bank for International Settlement (BIS) disebut

hybrid (debt/equity) capital instrument adalah modal yang didukung oleh

instrumen atau warkat yang memiliki sifat seperti modal atau hutang yang

mempunyai ciri-ciri:

1. Tidak dijamin oleh bank yang bersangkutan, telah dibayar penuh serta di

persamakan dengan modal (subordinated) .

2. Tidak dapat dilunasi/ditarik atas inisiatif pemilik, tanpa persetujuan

Bank Indonesia,

3. Mempunyai kedudukan yang sama dengan modal bilamana dalam hal

jumlah kerugian bank lebih besar dari laba yang ditahan dan cadangan

cadangan yang termasuk modal inti meskipun bank belum dilikuidasi,

4. Pembayaran bunga dapat ditangguhkan apabila bank dalam keadaan rugi

atau labanya tidak mendukung untuk membayar bunga tersebut.

d. Pinjaman Subordinasi adalah pinjaman dengan ketentuan syarat-syarat

sebagai berikut:

1. ada perjanjian tertulis antara bank dengan pemberi pinjaman,

2. mendapat persetujuan terlebih dahulu dari Bank Indonesia

3. minimal berjangka waktu 5 tahun,

4. pelunasan sebalum jatuh tempo harus mendapat persetujuan dari bank

Indonesia, dan dengan pelunasan tersebut permodalan bank harus tetap
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sehat, dan hak tagihnya dalam hal terjadi likuidasi berlaku paling akhir

dari segala pinjaman yang ada (kedudukannya sama dengan modal).

Penggunaan modal bank dimaksudkan untuk memenuhi segala kebutuhan

guna menunjang kegiatan operasi bank. Jumlah modal suatu bank dianggap tidak

mencukupi apabila tidak memenuhi maksud-maksud tersebut . Namun dalam

prakteknya menetapkan berapa besarnya jumlah wajar kebutuhan modal suatu

bank adalah tugas yang cukup kompleks. Modal merupakan faktor penting dalam

upaya menentukan mengembangkan usaha bank. Bank Indonesia sebagai otoritas

moneter menetapkan ketentuan mengenai kewajiban penyediaan modal minimum

yang harus dipertahankan setiap bank. Ketentuan pemenuhan permodalan

minimum bank disebut juga Capital Adequacy Ratio (CAR), yaitu sebesar 8%

sesuai yang ditetapkan pada tahun 1999.

Modal bank sekurang-kurangnya memiliki tiga fungsi utama yaitu fungsi

operasional, fungsi perlindungan, fungsi   pengamanan dan pengaturan. Menurut

Siamat (2004:99), keseluruhan fungsi modal bank tersebut dijelaskan sebagai

berikut:

a.  memberikan perlindungan kepada nasabah,

b.  modal bank dapat mencegah terjadinya kejatuhan bank,

c.  untuk memenuhi kebutuhan gedung kantor dan inventaris,

d.  untuk memenuhi ketentuan permodalan minimum,

e.  meningkatkan kepercayaan masyarakat,

f.  untuk menutupi kerugian aktiva produktif bank,

g. sebagai indikator kekayaan bank,
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6.   Konsep Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adequacy Ratio adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh

seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, dan surat

berharga tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal bank, di samping

memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luar bank, seperti dana masyarakat,

pinjaman (utang), dan lain-lain. Dengan kata lain, capital adequacy ratio adalah

rasio kinerja bank untuk menunjang akitva yang mengandung atau menghasilkan

risiko, misalnya kredit yang diberikan.

Menurut SK BI  No. 30/11/KEP/DIR/Tgl. 30 April 1997, nilai CAR tidak

boleh kurang dari 8 %. Berikut adalah ketentuan CAR dari Bank Indonesia.

Tabel 2.1
Tingkat Capital Adequacy Ratio (CAR)

Tingkat Peringkat

8 % Ke atas Sehat

6,4 – 8 % Kurang Sehat

Di bawah 6,4 % Tidak Sehat

Sumber : www.bi.go.id

Berdasarkan tabel diatas , bank yang dinyatakan sehat adalah bank yang

memiliki CAR minimal 8%. Ketetapan CAR sebesar 8% bertujuan untuk:

1.   Menjaga kepercayaan masyarakat kepada perbankan

2.   Melindungi dana pihak ketiga bank bersangkutan

3.   Untuk memenuhi ketetapan standar BIS (Bank for International

Settlement).

Indikator yang digunakan untuk mengukur kecukupan modal suatu bank

adalah  dengan capital adequacy ratio (CAR). Capital adequacy ratio (CAR)

merupakan rasio perbandingan modal sendiri bank dengan kebutuhan modal yang
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tersedia setelah dihitung margin risk (pertumbuhan risiko) dari akibat yang

berisiko (ATMR) (Siamat, 2005: 349).

Semakin besar CAR yang dimiliki oleh suatu bank maka kinerja bank

tersebut akan semakin baik. Permasalahan modal umumnya adalah berapa modal

yang  harus disediakan oleh pemilik sehingga keamanan pihak ketiga dapat

terjaga, dengan CAR  tinggi berarti bank tersebut semakin solvable, bank

memiliki modal yang cukup guna menjalankan usahanya sehingga akan

meningkatkan keuntungan yang diperoleh sehingga akan terjadi kenaikan pada

harga saham (Siamat, 2005: 287).

Rumusan yang digunakan untuk membentuk rasio ini adalah sebagai berikut:

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) merupakan nilai total

masing-masing aktiva bank setelah dikalikan dengan masing-masing bobot risiko

aktiva tersebut. Aktiva yang paling tidak berisiko diberi bobot 0% dan aktiva yang

paling berisiko diberi bobot 100%. Dengan demikian ATMR menunjukkan nilai

aktiva berisiko yang memerlukan antisipasi modal dalam jumlah yang cukup.

7.   Konsep Loan To Deposit Ratio (LDR)

Rasio likuiditas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam

memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih (Kasmir, 2008:268).

Sementara itu, rasio yang digunakan adalah Loan to Deposit ratio dan Nett Call

Money to Current Assets ratio ,dimana dalam  penelitian ini, rasio yang digunakan

adalah Loan to Deposit ratio. Secara lebih spesifik, likuiditas adalah kesanggupan

bank dalam menyediakan alat-alat lancar guna membayar kembali titipan yang
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jatuh tempo dan memberikan pinjaman (loan) kepada masyarakat yang

memerlukan.

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan salah satu dari rasio likuiditas.

Rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan

bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih (Kasmir,

2004:268). Dengan kata lain, bank dapat membayar kembali pencairan dana

deposannya pada saat ditagih serta dapat mencukupi permintaan kredit yang telah

diajukan. Semakin besar rasio likuiditas berarti bank tersebut semakin likuid.

Loan to  Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio antara seluruh jumlah

kredit yang diberikan bank dengan dana yang diterima bank (Dendawijaya,

2005:116). LDR menyatakan seberapa jauh kemampuan bank untuk membayar

kembali penarikan dana yang  dilakukan oleh deposan dengan mengandalkan

kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Loan to Deposit Ratio

merupakan rasio untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan

dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan

(Kasmir, 2008).LDR dapat dihitung dengan rumus :

Tujuan penting dari perhitungan LDR adalah untuk mengetahui/menilai

sampai seberapa jauh bank memiliki kondisi sehat dalam menjalankan operasi

atau   kegiatan   usahanya. LDR   digunakan   sebagai suatu indikator untuk

mengetahui tingkat kerawanan suatu bank. Loan to Deposit Ratio (LDR) pada

saat ini berfungsi sebagai indikator  intermediasi (perantara)  perbankan antara

pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana. Karena begitu
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pentingnya arti LDR bagi perbankan maka angka/nilai LDR pada saat ini telah

dijadikan persyaratan antara lain :

a. Sebagai salah satu indikator penilaian tingkat kesehatan bank.

b. Sebagai salah satu indikator kriteria penilaian Bank (LDR minimum 50%),

c. Sebagai faktor penentu besar-kecilnya GWM  (Giro Wajib Minimum) dari

sebuah bank.

d. Sebagai salah satu persyaratan pemberian keringanan

Sebagian praktisi perbankan menyepakati bahwa batas aman dari LDR

suatu bank adalah sekitar 85%. Namun batas toleransi berkisar antara 85%-100%

atau menurut batas aman untuk LDR menurut peraturan pemerintah adalah

maksimum 110%. Sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP

tanggal 31 Mei 2004, Bank Indonesia menetapkan kriteria peringkat komponen

likuiditas :

a. Untuk Loan to Deposit Ratio yang berada diantara 50% - 75% atau

50% < Rasio ≤ 75% artinya likuiditas bank tersebut sangat likuid.

b.   Untuk Loan to Deposit Ratio yang berada diantara 75% - 85% atau

75% < Rasio ≤ 85% artinya likuiditas bank tersebut likuid.

c. Untuk Loan to Deposit Ratio yang berada diantara 85% - 100% atau

85% < Rasio ≤ 100% atau rasio ≤ 50% artinya likuiditas bank tersebut

cukup likuid.

d.   Untuk Loan  to Deposit Ratio yang berada diantara 100% - 120% atau

100% < Rasio ≤ 120% artinya likuiditas bank tersebut kurang likuid

e. Untuk Loan to  Deposit  Ratio yang lebih besar dari 120% atau  Rasio

≥ 120% artinya likuiditas bank tersebut tidak likuid.
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Loan to Deposit Ratio (LDR) yang tinggi berarti risiko dalam berinvestasi

menjadi tinggi karena perusahaan dalam keadaan tidak liquid serta perusahaan

dianggap tidak memiliki kemampuan untuk membayar kewajibannya atas dana

dari pihak ketiga  dalam operasionalnya. Dengan likuiditas bank yang rendah

maka hal tersebut akan berdampak pada hilangnya kepercayaan investor pada

bank tersebut.  Apabila masyarakat  sudah  kehilangan kepercayaan  pada suatu

bank, maka investorpun juga enggan untuk membeli saham  perusahaan yang

bersangkutan. Dengan terjadinya hal tersebut maka akan berdampak pada

menurunnya harga saham perusahaan tersebut.

8.   Konsep Return On Asset (ROA)

Earning (rentabilitas) bank dinilai dengan rasio Return on asset (ROA).

Rasio ini menunjukkan kemampuan  perusahaan  untuk mengukur efektivitas

kinerja perusahaan dalam memperoleh laba dengan memanfaatkan aktiva yang

dimiliki. Laba bersih (net income) merupakan ukuran pokok keseluruhan

keberhasilan perusahaan. Laba atau kurangnya laba mempengaruhi kemampuan

perusahaan  untuk mendapat pinjaman dan pendanaan ekuitas, posisi likuiditas

perusahaan dan kemampuan perusahaan untuk berubah. Profitabilitas atau

rentabilitas sering digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan modal dalam

suatu perusahaan dengan memperbandingkan antara laba dengan modal yang

digunakan dalam operasi, oleh karena itu keuntungan yang besar tidak

menjamin atau bukan merupakan ukuran bahwa perusahaan itu rentable. Oleh

karena itu bagi manajemen atau pihak-pihak yang lain, rentabilitas yang tinggi

lebih penting daripada keuntungan yang besar.

Rentabilitas yang diukur dengan menggunakan Return on assets (ROA)
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merupakan perbandingan antara net income dengan total asset yang digunakan

untuk menghasilkan laba tersebut (Siamat, 2005: 278). Perubahan rasio ini dapat

disebabkan antara lain:

(1) Lebih banyak asset yang digunakan, hingga menambah operating

income dalam skala yang lebih besar,

(2) Adanya kemampuan manajemen untuk mengalihkan portofolio/surat

berhargakejenisyang menghasilkan income yang lebih tinggi,

(3) Adanya kenaikan tingkat bunga secara umum, dan

(4) Adanya pemanfaatan asset-asset yang semula tidak produktif menjadi

asset produktif.

Rumus Return On Assets (ROA) :

EBIT
ROA = X 100%

Total Asset

Dendawijaya (2005:118), semakin besar   Return on Asset (ROA) suatu

bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan

semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset. Dengan

pencapaian laba yang tinggi, maka investor dapat mengharapkan keuntungan dari

dividen karena pada hakekatnya dalam ekonomi konvensional, motif  investasi

adalah untuk mendapatkan laba/keuntungan yang tinggi, maka apabila suatu

saham menghasilkan dividen/return yang tinggi ketertarikan investor juga akan

meningkat, sehingga kondisi tersebut tentu akan berdampak pada peningkatan

harga saham. Sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia ROA  bank ditetapkan

minimal 1,25% dan juga merupakan indikator kepercayaan masyarakat kepada

perbankan terhadap pengelolaan aset bank.
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9.   Konsep Return Saham

Menurut Ganto dkk (2008) bahwa kinerja keuangan yang baik dari sebuah

perusahaan merupakan pertimbangan utama bagi investor. Semakin baik tingkat

kinerja keuangan suatu perusahaan maka diharapkan harga saham meningkat dan

akan memberikan keuntungan (return) saham bagi investor. Gitman (2006:226)

mendefinisikan Return sebagai total keuntungan atau kerugian yang berasal dari

investasi dalam periode waktu yang ditentukan. Return saham yang tinggi

merupakan salah satu daya tarik bagi investor untuk menanamkan dananya di

pasar  modal. Dengan demikian kalau  kemampuan perusahaan untuk

menghasilkan laba meningkat maka harga saham juga meningkat. Semakin tinggi

return atau keuntungan yang diperoleh, maka semakin baik posisi pemilik

perusahaan.

Return Saham merupakan hasil atau keuntungan yang diperoleh pemegang

saham sebagai hasil dari investasinya (Jogiyanto, 2000:107). Return merupakan

salah satu dasar yang digunakan oleh investor dalam mengambil keputusan

investasi karena return merupakan tujuan utama seseorang berinvestasi. Dengan

adanya return, diharapkan seseorang akan termotivasi untuk berinvestasi. Return

juga merupakan imbalan yang diberikan oleh suatu perusahaan kepada investor

atas keberaniannya menanggung resiko atas investasi yang dilakukannya.

Dalam melakukan investasi, investor dihadapkan pada ketidakpastian

(uncertainty) antara return yang akan diperoleh dengan risiko yang akan

dihadapinya. Semakin besar return yang diharapkan akan diperoleh dari investasi,

semakin besar pula resikonya sehingga dikatakan bahwa return ekspektasi

memiliki hubungan positif dengan resiko. Resiko yang lebih tinggi biasanya
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dikorelasikan dengan peluang untuk mendapatkan return yang lebih tinggi pula

(high risk - high return, low risk - low return). Namun return yang tinggi tidak

selalu harus disertai dengan investasi yang beresiko. Hal ini bisa saja terjadi pada

pasar yang tidak rasional.

Jogiyanto (2000:107) membedakan return saham menjadi dua jenis yaitu

return realisasi (realized return) dan return ekspektasi (expected return). Return

realisasi merupakan return yang sudah terjadi dan dihitung secara relatif. Return

realisasi ini penting dalam mengukur kinerja perusahaan dan sebagai dasar

penentuan return dan resiko mendatang. Sedangkan return ekspektasi merupakan

return yang diharapkan terjadi di masa mendatang dan bersifat tidak pasti.

Return yang diterima oleh investor di pasar modal dibedakan menjadi dua

jenis yaitu current income (pendapatan lancar) dan capital gain/capital loss

(keuntungan selisih harga). Return total merupakan return   keseluruhan dari

suatu investasi dalam suatu periode tertentu. Return total sering disebut return

saham yaitu perubahan kemakmuran dari perubahan harga saham dan perubahan

pendapatan dari dividen yang diterima. Perubahan kemakmuran ini menunjukkan

tambahan kekayaan sebelumnya. Pemegang saham dalam investasinya dapat

memperoleh return yang ditawarkan suatu saham dalam bentuk capital gain dan

dividen yang dapat dirumuskan dengan persamaan berikut :

Return = Capital Gain (Loss) + Yield

dimana :

Capital gain atau capital loss merupakan selisih dari harga  saham

sekarang relatif dengan harga saham periode yang lalu. Apabila harga saham

sekarang (Pt) lebih tinggi dari harga saham periode lalu (Pt −1) maka terjadi
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keuntungan modal (capital gain), dan sebaliknya apabila harga saham sekarang

(Pt) lebih rendah dari harga saham pada periode lalu (Pt −1) maka terjadi kerugian

modal (capital loss). Capital gain (loss) dihitung dengan rumus:

Keterangan :

Ri,t = tingkat keuntungan saham i pada periode t

Pi,(t+1) = harga saham i pada periode t+1

Pi (t)  = harga saham i pada periode t

Sedangkan yield merupakan persentase penerimaan kas periodik terhadap

harga investasi periode tertentu dari suatu investasi. Yield (dividen) merupakan

keuntungan perusahaan yang dibagikan kepada pemegang saham. Biasanya tidak

seluruh keuntungan perusahaan dibagikan kepada pemegang  saham, tetapi

terdapat bagian yang ditanam kembali. Biasanya dividen yang diterima

ditentukan dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) perusahaan tersebut.

Namun yang perlu diperhatikan adalah bahwa perusahaan tidak selalu

membagikan dividen kepada para pemegang saham tetapi bergantungpada kondisi

perusahaan itu sendiri. Ini berarti bahwa jika perusahaan mengalami kerugian

tentu saja dividen tidak akan dibagikan padatahun berjalan tersebut. Deviden yang

dibagikan dapat berupa dividen tunai maupun dividen saham. Untuk saham biasa

yang membayar dividen periodik sebesar Dt rupiah per lembarnya, maka yield

adalah:

Yield  =

Maka, return saham dapat dinyatakan sebagai :

Return = Capital Gain (Loss) + Yield
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Return Saham = +

Namun mengingat tidak selamanya perusahaan membagikan dividen kas

secara periodik kepada pemegang sahamnya, maka return saham dapat dihitung

sebagai berikut:

Keterangan :

Ri,t = tingkat keuntungan saham i pada periode t

Pi,(t+1) = harga saham i pada periode t+1

Pi (t)  = harga saham i pada periode t

Investor tidak hanya dihadapkan pada tingkat capital gain(loss) saja, namun

masih dihadapkan pada potensi yang mengandung kerugian yaitu kebangkrutan

perusahaan, saham dikeluarkan dari pencatatn di bursa efek, dan saham dihentikan

perdagangannya oleh otoritas bursa efek. (Suardana : 2007).

Fahmi (2009:72) menjelaskan kondisi atau situasi yang menentukan suatu

saham mengalami fluktuasi, yaitu:

a. kondisi mikro dan makro ekonomi,

b.   kebijakan perusahaan dalam memutuskan untuk ekspansi, seperti membuka

kantor cabang, kantor cabang pembantu baik yang di dalam maupun luar

negeri,

c. adanya direksi atau pihak komisaris perusahaan yang terlibat dalam tindak

pidana,

d.   kinerja perusahaan yang terus mengalami penurunan dalam setiap waktunya,

e. risiko sistematis, yaitu suatu bentuk risiko yang terjadi secara menyeluruh

dan telah ikut menyebabkan perusahaan ikut terlibat.
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10. Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan

Penelitian ini mengacu pada beberapa peneliti, antara lain yaitu:

a. M. Ikhsan  (2011) melakukan  penelitian  dengan judul Analisis Pengaruh

Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Debt toEquity Ratio

(DER) terhadap Return Saham pada Perusahaan Perbankanyang Terdaftar

di BEI menyimpulkan bahwa Baik secara simultan maupun parsial ROA,

ROE dan DER tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham

b.   Rosdiana (2007) melakukan penelitian dengan judul Analisis

Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Harga Saham Perbankan di Bursa

Efek Jakartaî. Populasi dari penelitian ini berjumlah 16 bank, sedangkan

yang menjadi sampel dari penelitian ini berjumlah 15 perusahaan

perbankan. Periode penelitian ini dimulai dari tahun 2001 sampai

dengan tahun 2005. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini

adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan secara

serempak Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR),

dan Return on Assets (ROA)   berpengaruh secara signifikan terhadap

variabel dependen (Harga Saham), sedangkan secara   parsial hanya

Return on Assets (ROA) yang berpengaruh secara signifikan terhadap

harga saham.

c. Sianipar (2005) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Faktor

Fundamental terhadap Harga Saham Industri Perbankan di Indonesiaî.

Populasi dari penelitian   ini berjumlah 20 bank dan semua populasi ini

digunakan sebagai sampel. Periode penelitian ini dimulai dari tahun

2000 sampai dengan tahun 2003. Metode analisis yang digunakan
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dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian

ini menunjukkan bahwa     secara simultan, Capital Adequacy Ratio

(CAR), Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Net Interest

Margin (NIM), Loan to Deposit Ratio (LDR), Non Performing Asset

to Earning Asset (NPATEA), dan Earning Per Share (EPS) mempunyai

pengaruh terhadap harga saham. Secara parsial variabel bebas   hampir

semua variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap harga saham

kecuali ROA, LDR, dan NPATEA.

d. Ulupi (2005) mengadakan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh

Rasio Likuiditas, Leverage, Aktivitas, dan Profitabilitas Terhadap Return

Saham” menyimpulkan bahwa secara parsial ROA berpengaruh positif dan

siginifikan terhadap return saham.

e. Selanjutnya Widodo (2002) melakukan  penelitian dengan judul “Analisis

Faktor-Faktor Fundamental yang Berpengaruh Terhadap Return Saham

Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Jakarta Periode 1997-2000”

menyimpulkan bahwa secara parsial Return on Assets (ROA)berpengaruh

terhadapan return saham.

f. Nasser dan Djaddang (2005) melakukan penelitian tentang “Analisis

Kinerja Bank Pemerintah dan Swasta dengan Rasio CAMEL terhadap

Harga Saham”. Yang menyimpulkan secara parsial terdapat variabel yang

tidak mempunyai pengaruh  terhadap harga saham yaitu variabel NPM,

ROA, dan LDR. Danvariabel CAR, RORA, NPM, ROA, dan LDR secara

bersama-sama ada pengaruhi terhadap variabel harga saham.
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B. Kerangka Berpikir dan Hipotesis

1. Kerangka berpikir

Kerangka berpikir merupakan suatu model yang menerangkan bagaimana

hubungan suatu teori dengan faktor-faktor yang penting yang telah diketahui

dalam suatu masalah tertentu. Kerangka konseptual akan menghubungkan secara

teoritis antara varibel-variabel penelitian yaitu varibel bebas dengan variabel

terikat. Kerangka konseptual  merupakan dasar pemikiran peneliti  untuk  bisa

dikomunikasikan dengan orang lain sehingga hasilnya dapat dimengerti oleh

orang lain dan memungkinkan untuk direplikasi atau diekstensi oleh peneliti yang

lain.

Berdasarkan latar belakang masalah, tinjauan pustaka dan hasil penelitian

terdahulu,  maka kerangka konseptual dalam penelitian  ini  dapat  digambarkan

sebagai pada Gambar 2.1 berikut :

CAR

ROA
Return
Saham

LDR

Gambar 2.1 Diagram Kerangka Berpikir

Dari gambar 2.1 diagram kerangka berpikir diatas , dapat diketahui bahwa

dalam penelitian   ini, terdapat dua variabel dependen masing –masing   untuk

substruktur 1 dan substruktur 2 . Substruktur yang pertama yang menjadi variabel
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dependennya adalah Return on Asset (ROA) dengan variabel independennya

Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Loan to Deposit Ratio (LDR), sedangkan

untuk untuk substruktur yang kedua yang merupakan variabel independen adalah

Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Return on

Asset (ROA) dan variabel dependennya adalah Return Saham. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependen baik secara parsial maupun secara simultan.

1.1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio Terhadap Return on Asset

CAR merupakan rasio antara modal sendiri terhadap Aktiva Tertimbang

Menurut Risiko (ATMR) (Muhammad, 2005: 107). CAR merupakan rasio

permodalan yang menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk

keperluan pengembangan usaha dan risiko kerugian dana yang diakibatkan oleh

kegagalan operasi. Semakin tinggi CAR maka semakin baik kondisi dari sebuah

bank. Menurut Gozali (2007), CAR memiliki  hubungan dengan profitabilitas

bank. Artinya semakin kecil dana yang disimpan sebagai modal cadangan maka

akan semakin besar profitabilitas dari bank. Hal ini juga dipengaruhi oleh

tingginya risiko sehingga CAR berpengaruh terhadap profitabilitas.

1.2. Pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Return on Asset

LDR merupakan rasio yang dipergunakan untuk mengukur kemampuan

bank dalam mengukur risiko kegagalan pengembalian kredit oleh debitur

(Dendawijaya, 2005: 116). LDR mencerminkan risiko kredit, semakin kecil LDR

maka semakin kecil pula risiko kredit yang ditanggung oleh pihak bank. Menurut

Nusantara (2009), LDR berpengaruh signifikan terhadap ROA. Artinya semakin

UNIV
ERSITAS TERBUKA

14/41360.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



39

kecil kredit yang macet maka akan semakin besar dana yang masuk ke bank

sehingga ROA akan meningkat.

1.3. Pengaruh Capital Adequacy Ratio Terhadap Return Saham

Modal merupakan faktor yang  sangat penting dalam rangka

pengembangan  usaha dan untuk menampung risiko kerugiannya. Modal juga

berfungsi untuk membiayai operasi, sebagai instrument untuk mengantisipasi

rasio, dan sebagai alat untuk ekspansi usaha. Penelitian aspek permodalan suatu

bank lebih dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana atau apakah modal bank

tersebut telah memadai untuk menunjang kebutuhan. Artinya, permodalan yang

dimiliki oleh bank yang didasarkan kepada kewajiban   penyediaan modal

minimum bank. Kecukupan modal dalam model CAMEL dianalisis dengan

menggunakan leverage ratio dan core capital to asset ratio. Pada penelitian

kecukupan  modal diukur menggunakan capital adequacy ratio (CAR). Capital

adequacy ratio (CAR) merupakan rasio perbandingan modal sendiri bank dengan

kebutuhan modal yang tersedia setelah dihitung margin risk (pertumbuhan

risiko) dari akibat yang berisiko (ATMR) (Siamat, 2005: 349). Capital adequacy

ratio (CAR) dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan permodalan yang ada

untuk menutup kemungkinan kerugian di dalam kegiatan perkreditan dan

perdagangan surat-surat berReturn. Penilaian capital adequacy ratio (CAR)

berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan Bank Indonesia untuk di tahun 2002

minimal harus 8% tetapi di tahun 2005 ditingkatkan menjadi 12%. Pengaruh

capital adequacy ratio (CAR) terhadap perubahan Return saham dapat

dijelaskan dengan signalling theory dan efficient market theory. Signalling theory

menjelaskan alasan mengapa perusahaan memiliki insentif untuk melaporkan
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secara sukarela informasi laporan keuangan kepada pihak eksternal, yaitu  untuk

mengurangi asimetri informasi. Efficient Market Theory merupakan teori dasar

dari karakteristik suatu pasar modal yang efisien dimana terdapat pemodal-

pemodal yang berpengetahuan luas  dan informasi tersedia secara luas kepada

para pemodal sehingga mereka bereaksi secara cepat atas informasi baru yang

akhirnya menyebabkan Return saham menyesesuaikan secara cepat dan akurat.

Good news berupa peningkatan capital adequacy ratio (CAR) bank dari tahun

ke  tahun diharapkan dapat merevisi kepercayaan investor terhadap perusahaan.

Capital adequacy ratio (CAR) yang semakin meningkat menunjukkan kemampuan

bank yang semakin baik dalam mengelola modalnya untuk mendapatkan  laba.

Kepercayaan tersebut akan  dapat merubah permintaan dan atau penawaran

Return saham perbankan yang selanjutnya akan berpengaruh terhadap kenaikan

Return saham yang bersangkutan.

1.4. Pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Return Saham

Rasio loan to deposite ratio (LDR) berkaitan dengan likuiditas sebuah

industri bank. Likuiditas menunjukkan ketersediaan dana dan  sumber dana

bank pada saat ini dan masa yang akan datang. Pengaturan likuditas bank

terutama dimaksudkan agar bank setiap saat dapat memenuhi kewajiban-

kewajiban yang harus dibayar terutama kewajiban jangka pendek yang ada  di

bank antara lain adalah simpanan masyarakat seperti tabungan, giro, dan

deposito. Bank juga harus mampu memenuhi semua permohonan kredit yang

layak dibiayai. Semakin tinggi rasio loan to deposite ratio (LDR) semakin rendah

pula kemampuan likuiditas bank (Siamat,  2005: 358). Loan to deposite ratio

(LDR) yang tinggi berarti resiko dalam berinvestasi menjadi  tinggi. Dengan
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likuiditas bank yang rendah maka hal tersebut akan berdampak pada hilangnya

kepercayaan konsumen pada bank tersebut. Menurut Kasmir (2003:  272) batas

aman LDR menurut peraturan pemerintah adalah sebesar 110 %.

1.5. Pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap Return Saham

Return On  Assets (ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan untuk

mengukur efektivitas kinerja perusahaan dalam memperoleh laba dengan

memanfaatkan aktiva yang  dimiliki. Bank Indonesia mengisyaratkan tingkat

ROA yang baik diatas 1,25%. Semakin besar ROA suatu bank, maka semakin

baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset. Pengaruh rasio Return

On Assets (ROA) terhadap perubahan Return saham dapat dijelaskan dengan

signalling theory dan efficient market theory. Signalling theory menjelaskan

alasan mengapa perusahaan memiliki insentif untuk melaporkan secara sukarela

informasi laporan keuangan kepada pihak eksternal, yaitu untuk mengurangi

asimetri informasi. Efficient Market Theory merupakan teori dasar dari

karakteristik suatu pasar modal yang efisien dimana terdapat pemodal-pemodal

yang berpengetahuan luas   dan   informasi tersedia secara luas kepada para

pemodal sehingga mereka bereaksi secara cepat atas informasi baru yang

akhirnya menyebabkan Return saham menyesesuaikan secara cepat dan akurat.

Good news berupa peningkatan rasio ROA bank dari tahun ke tahun diharapkan

dapat merevisi kepercayaan investor terhadap perusahaan. Rasio ROA yang

semakin meningkat menunjukkan posisi bank yang semakin baik dari segi

penggunaan aset untuk mendapatkan laba. Kepercayaan tersebut akan dapat

merubah permintaan dan atau penawaran Return saham perbankan yang

selanjutnya akan berpengaruh terhadap kenaikan Return saham yang
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bersangkutan.

2. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian. Dalam penelitian ini digunakan hipotesis komparatif, yaitu pernyataan

tentang ada atau tidak adanya perbedaan antara dua kelompok/tahap atau lebih.

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian teori dan kerangka

berpikir, maka penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut :

a. Diduga ada pengaruh signifikan Capital Adequacy Ratio terhadap Return

On Asset pada perbankan swasta dan pemerintah yang listing di BEI

b.   Diduga ada pengaruh signifikan Loan To Deposit Ratio terhadap Return

On Asset pada perbankan swasta dan pemerintah yang listing di BEI

c.   Diduga secara bersama-sam ada pengaruh signifikan Capital Adequacy

Ratio dan Loan To Deposit Ratio terhadap Return On Asset pada

perbankan swasta dan pemerintah yang listing di BEI

d.   Diduga ada pengaruh signifikan Capital Adequacy Ratio terhadap Return

Saham pada perbankan swasta dan pemerintah yang listing di BEI

e. Diduga ada pengaruh signifikan Loan To Deposit Ratio terhadap Return

Saham pada perbankan swasta dan pemerintah yang listing di BEI

f. Diduga ada pengaruh signifikan Return On Asset terhadap Return Saham

pada perbankan swasta dan pemerintah yang listing di BEI

g.   Diduga secara bersama-sama ada pengaruh signifikan Capital Adequacy

Ratio, Loan To Deposit Ratio dan Return On Asset terhadap Return

Saham pada perbankan swasta dan pemerintah yang listing di BEI.
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C. Definisi Operasional

Definisi operasional dan pengukuran variabel dapat dilihat pada Tabel

2 .2 sebagai berikut:

Tabel 2.2. Definisi Operasional Variabel

No Variabel Pengertian Pengukuran Variabel
1 CAR

(Capital
Adequacy
Ratio)

Perbandingan antara
jumlah Modal minimum yang
harus dimiliki oleh bank
terhadap aktiva tertimbang
menurut risiko (ATMR)

Modal Bank
CAR = --------------------- x
100%

Aktiva Tertimbang Menurut
2 LDR

(Loan to
Deposit
Ratio)

Perbandingan antara total
kredit dengan dana pihak
ketiga Jumlah Kredit Yang Diberikan

LDR = ------------------------- x
100%

4 ROA
(Return on
Assets)

Rasio antara laba
sebelum pajak  terhadap
total asset Laba Sebelum Pajak

ROA = --------------------- - x
100%

5 Return
saham

Return saham adalah
keuntungan yang dinikmati
investor atas investasi saham
yang dilakukannya
(Jogiyanto, 2000) Pi,t = Harga Saham Pada Periode t

Pi,t-1 = Harga Saham Pada Periode t-
1
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Sugiyono (2005:11) mengatakan penelitian asosiatif merupakan penelitian

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variable atau lebih.

Penelitian ini mempunyai tingkatan yang tertinggi bila dibandingkan dengan

penelitian deskriptif dan komparatif. Dengan penelitian ini maka akan dapat

dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan

mengontrol suatu gejala.

Desain penelitian digunakan untuk mendeskripsikan tentang jenis dan

sumber data, jumlah sampel, metode analisis dan variabel penelitian yang

digunakan serta metode yang akan digunakan dalam pengolahan data.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan

menggunakan gabungan data cross section dan time series, Data diperoleh dari

Bursa Efek Indonesia dan sumber-sumber lain yang mendukung tercukupinya

data. Metode yang digunakan dalam pengolahan data meliputi uji hipotesis

menggunakan analisis koefisien regresi berganda baik secara simultan (Uji F)

maupun secara parsial (Uji t) berdasarkan hasil regresi berganda baik secara

keseluruhan maupun parsial.

Untuk mendukung hasil tersebut dilakukan uji analisa deskriptif yang

bertujuan untuk meringkas data dan menampilkan di dalam tabel berupa data

Minimum, Maximum, Mean, dan, Standard Deviasion beserta uji asumsi klasik
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yang bertujuan untuk melihat apakah variabel-variabel bebas (Independent) telah

memenuhi syarat sehingga hasil uji hipotesis tidak bias.

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah kumpulan subjek yang mempunyai karakteristik tertentu.

Dalam penelitian ini, populasi yang akan menjadi pengamatan adalah perusahaan

yang bergerak dalam bidang perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

pada tahun 2009-2011.

2. Sampel

Sugiyono (2010) menegaskan jumlah sampel tergantung pada tingkat

ketelitian atau kesalahan yang dikehendaki. Makin besar tingkat kesalahan maka

akan semakin kecil jumlah sampel yang diperlukan sebagai sumber data, dan

sebaliknya semakin kecil  tingkat  kesalahan  maka akan semakin  besar jumlah

sampel yang digunakan.

Sugiyono (2010), mendefinisikan sampel merupakan bagian dari jumlah dan

karaktristik yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak

mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, maka peneliti dapat

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari

sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu

maka sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul mewakili populasinya.

Penentuan jumlah sampel dilakukan oleh peneliti dengan tujuan untuk

sekaligus membatasi penelitian yang dilakukan. Adapun kriteria yang akan

dijadikan sample yaitu:
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a. Sampel : Pemilihan sampel adalah perusahaan yang telah go-public di IDX,

yang mana laporan keuangan perusahaan telah listed atau tercatat pada tahun

2009-2011.

b. Perusahaan yang dijadikan sampel adalah perusahaan yang bergerak di sektor

industri perbankan dan selama periode penelitian perusahaan memiliki

kelengkapan data.

c. Perusahaan yang dipilih dibatasi jumlahnya yaitu tiga puluh dengan market

capitalization terbesar di dalam IDX pada tahun 2012.

C. Prosedur Pengumpulan Data

Menurut Indriantoro, N dan Supomo ( 2002:145) jenis data dibedakan

menjadi tiga kelompok yaitu data subyek, data fisik, dan data dokumenter. Data

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dokumenter, di mana data

dokumenter antara lain berupa: faktur,  jurnal, surat-surat,  notulen hasil rapat,

memo, atau dalam bentuk laporan program. Sedangkan menurut klasifikasi

pengumpulannya, data yang digunakan adalah gabungan dari data cross section

dan time series (pooled cross-section and time series data).

Sumber data penelitian dibedakan atas dua jenis yaitu data primer dan data

sekunder. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang

bersifat kuantitatif mengenai laporan keuangan tahunan dan selisih tingkat Return

saham pada awal periode dan akhir periode. Adapun sumber data berasal dari

laporan keuangan yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia periode 2009,

2010, dan 2011. Data tersebut berupa:

UNIV
ERSITAS TERBUKA

14/41360.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



47

a. Laporan keuangan yang meliputi neraca dan laporan laba rugi pada periode

2009 hingga 2011.

b.   Data laporan keuangan yang diambil dari situs BEI di www.idx.co.id

c. Data yang di ambil dari Indonesia Capital Market Directory (ICMD) periode

2009 hingga 2011.

d. Return saham menggunakan data periode 2010 sampai dengan 2012

Metode pengumpulan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

dengan menggunakan  metode purposive sampling di mana pengumpulan atau

pemilihan sampel dilakukan secara tidak acak yang  informasinya diperoleh

dengan menggunakan pertimbangan tertentu yang mana biasanya disesuaikan

dengan tujuan atau masalah penelitian.Elemen populasi yang dipilih sebagai

sampel dibatasi pada elemen-elemen yang dapat memberikan informasi

berdasarkan pertimbangan atas tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, perusahaan

yang menjadi sample adalah sektor perbankan

Untuk itu, metode yang digunakan dalam pengumpulan sampel berupa

metode  dokumentasi.Dokumentasi adalah  teknik pengumpulan data melalui

catatan atau arsip yang terdapat pada pihak perusahaan. Tahapan yang dilakukan

dalam menggunakan teknik dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan semua data

sekunder yang dibuat oleh masing-masing perusahaan dan telah dipublikasikan ke

dalam Bursa Efek Indonesia.
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D. Metode Analisis Data

Menurut Sugiyono (2010), kegiatan dalam analisis data adalah

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, menyajikan data

tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang

telah diajukan. Analisis data merupakan bagian dari proses pengujian data setelah

kegiatan pengumpulan data dari seluruh laporan keuangan.

Penelitian ini diawali dengan menguji laporan keuangan. Dari data hasil

kuesioner tersebut akan diperoleh data yang dapat dianalisis lebih lanjut untuk

menjawab tujuan penelitian. Jenis penelitian ini adalah asosiatif, berguna untuk

membuktikan hubungan mempengaruhi dan dipengaruhi dari variabel-variabel

yang diteliti.  Dan teknik analisis yang digunakan adalah korelasi Pearson

untuk  mengetahui  hubungan atau keterikatan antar variabel, serta analisis jalur

yang berguna untuk mengetahui pengaruh variabel eksogen terhadap endogen

secara langsung maupun tidak langsung. Dalam penelitian ini, penulis melakukan

analisis data statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis dengan

menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service Solutions)

Tabel 3.1 Metode Analisis Data

Tujuan Penelitian
Metode Analisis

Jenis Penelitian Teknik Analisis
T-1 Asosiatif Korelasi Pearson dan

path analysis
T-2 Asosiatif Korelasi Pearson dan

path analysis
T-3 Asosiatif Korelasi Pearson dan

path analysis

T-4 Asosiatif Korelasi Pearson dan
path analysis

T-5 Asosiatif Korelasi Pearson dan
path analysis
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1. Penyajian Data

Penyajian data dilakukan secara   deskriptif melalui penjabaran dan

penjelasan dari hasil penelitian. Selain itu, untuk mempermudah pembaca dalam

memahami penelitian, data disajikan ke dalam dua bentuk yaitu :

a. Tabel : Tabel digunakan untuk menunjukkan data-data yang sifatnya tabular

b.   Grafik  :  digunakan untuk  menunjukkan  sebuah kondisi atau hasil analisis

untuk memudahkan pemahaman.

2. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan proses data penelitian dalam bentuk tabulasi

sehingga mudah dipahami dan diintepretasikan  tanpa bermaksud membuat

kesimpulan yang berlaku untuk umum.Statistik deskriptif yang disajikan

berupa Minimum, Maximum, Mean, dan Std. Deviation.

3. Pengujian Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi

normal atau tidak, dimana suatu model regresi dikatakan baik jika memiliki nilai

residual yang terdistribusi normal.

Ghozali (2005) menyatakan bahwa, ada dua cara untuk mendeteksi apakah

residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji

statistik.Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan Uji One-Sampel

Kolmogorov_Smirnov Test. Residual suatu model regresi dikatakan terdistribusi

normal jika nilai signifikansi (Asymp.Sig 2-tailed) lebih besar dari 0,05.
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b. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang

baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen.

Menurut Ghozali (2005) bahwa; jika variabel independen saling berkorelasi,

maka variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen

yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. Untuk

mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi dapat dilihat

dari nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).

Dalam suatu model dikatakan tidak terjadi multikolinieatitas atau tidak ada

korelasi antar variabel independen jika nilai tolerance < 0,10, atau jika nilai VIF >

10 berarti terdapat multikolinieritas.

Untuk mengatasi masalah multikolinieritas biasanya dilakukan dengan

menambah jumlah data atau mengurangi jumlah data observasi. Cara-cara lain

yang juga dapat dilakukan ialah dengan menambah atau mengurangi jumlah

variabel independennya, mengkombinasikan   data cross-section dan time

series, mengganti data, mentransformasikan variabel, atau   bahkan dengan

tidak melakukan apapun

c. Uji Heteroskedastisitas

Untuk mengetahui apakah terjadi perbedaan variasi residual suatu periode

pengamatan ke periode pengamatan yang lain, atau gambaran hubungan antara

nilai yang diprediksi dengan standardized delete residual nilai tersebut digunakan

Uji heteroskedastisitas.
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Menurut Ghozali (2005), heteroskedastisitas dapat diuji dengan

menggunakan metode grafik, yaitu dengan melihat ada tidaknya pola tertentu

yang tergambar pada grafik. Jika pola titik-titik yang terbentuk membentuk pola

teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka telah terjadi

heteroskedastisitas pada model regresi. Sebaliknya, jika tidak terbentuk pola yang

jelas dimana titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y,

maka tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.

4.   Korelasi Pearson

Berdasarkan Riduwan dan Kuncoro (2008:62), apabila nilai koefisien

korelasi Pearson (r) = +1 maka korelasinya positif dan sempurna. Sedangkan

kalau nilai koefisiennya (r) = -1 maka korelasinya negatif dan sempurna. Positif

dalam konteks ini adalah searah, jika variabel X naik maka variabel Y ikut naik

dan begitu juga sebaliknya. Jika negatif maka hubungannya berbanding terbalik,

misalkan variabel X  naik  maka variabel Y akan turun. Ini  berlaku  untuk  hal

sebaliknya. Jika harga r = 0 maka artinya tidak ada korelasi Arti harga r akan

dikonsultasikan dengan tabel nilai interpretasi r sebagai berikut:

Tabel 3.2 Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,80 - 1,00 Sangat Kuat
0,60 – 0,799 Kuat
0,40 – 0,599 Cukup Kuat
0,20 – 0,399 Rendah
0,00 – 0,199 Sangat Rendah

Sumber: Riduwan dan Kuncoro (2008:62)

Besar kecilnya nilai X terhadap Y dapat ditentukan dengan rumus

Koefisien Determinan:

KP = r² × 100% dimana KP adalah koefisien determinasi dan r adalah koefisien
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korelasi (Riduwan dan Kuncoro, 2008:62).

5.   Analisis Jalur (Path Analysis)

Untuk melakukan analisis data, pengolahan data dilakukan

menggunakan analisis jalur (path analysis). Metode path analysis merupakan

perluasan regresi linier berganda yang digunakan untuk menaksir hubungan

kausalitas antara variabel dalam model penelitian yang dibangun berdasarkan

landasan teori yang kuat. Dalam penelitian ini variabel perantaranya

(intervening) adalah rasio profitabilitas, dalam penelitian ini dipakai variabel

Return On Asset (ROA). Sedangkan variabel bebas yang melalui variabel

perantara Return On Asset (ROA) adalah Capital Adequacy Ratio(CAR) dan

variabel Loan to Deposit Ratio(LDR).

Adapun langkah-langkah menguji path analysis adalah sebagai berikut:

1.   Merumuskan hipotesis dan persamaan struktural

a. Merumuskan hipotesis

1. Apakah variabel Capital Adequacy Ratio (CAR)  dan variabel

Loan to Deposit Ratio (LDR) secara parsial ataupun simultan

berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets (ROA)?

2. Apakah variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) , Loan to Deposit

Ratio (LDR) dan Return On Assets (ROA) secara parsial ataupun

simultan berpengaruh signifikan terhadap return saham?

b. Persamaan Struktural

Sesuai dengan kerangka pemikiran diatas maka dapat dibuat dua

persamaan struktural yaitu persamaanregresi yang menunjukkan
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hubungan yang   dihipotesiskan. Dua persamaan tersebut sebagai

berikut :

ROA =  βCAR + βLDR + ε1.........................Substruktur 1

Return Saham = βCAR + βLDR + ε2.............Substruktur 2

Dimana β adalah koefisien korelasi.

Pada kedua persamaan tersebut terdapat unexplained variance yang

dimiliki oleh   ε1 dan ε2. Simbol ε1 dan ε2 digunakan untuk mewakili

variabel lain yang berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA) dan

return saham tetapi variabel tersebut tidak dilibatkan dalam model

penelitian. Dalam mengidentifikasi besarnya nilai ε didapatkan dari (1-

adjusted R2)

2.   Menghitung koefisien jalur yang didasarkan pada koefisien regresi.

a. Menggambar diagram jalur lengkap, menentukan sub-sub strukturalnya

dan merumuskan persamaan strukturalnya yang sesuai dengan hipotesis

yang diajukan.

CAR
1 2

1 3

ROA 5
Return
Saham

LDR
2 4

Gambar 3.1 Struktur Analisis Jalur
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Sesuai gambar 3.1 diatas , maka variabel endogen dalam penelitian ini

adalah Return saham. Sedangkan variabel eksogen masing-masing

adalah capital  adequacy ratio, loan to deposit ratio dan Return on

assets. Meskipun demikian variabel Return on assets dalam penelitian

ini juga sekaligus menjadi variabel endogen bagi variabel capital

adequacy ratio dan variabel loan to deposit ratio.

b.   Menghitung koefisien regresi untuk struktur yang telah dirumuskan

c. Arti kofisien jalur yang diperoleh akan dikonsultasikan dengan nilai

tabel nilai interpretasi sebagai berikut :

Tabel 3.3 Kategori Hubungan Pengaruh Variabel yang Diteliti

Koefisien Path Daya/Pengaruh

0,05-0,09 Lemah

0,10-0,29 Sedang

0,30 keatas Kuat

Sumber: Riduwan dan Kuncoro

3.   Menghitung koefisien jalur secara simutan (keseluruhan) dimana uji secara

keseluruhan (simultan) ditunjukkan dalam Uji F.

4.   Menghitung koefisien  jalur secara individu, dimana uji secara individu

(parsial) ditunjukkan dalam Uji T

5.   Memaknai dan menyimpulkan

6. Rancangan Uji Hipotesis

Dari Penjelasan di atas dapat dinyatakan bahwa diagram jalur terdiri dari 2

substruktur dengan persamaan struktural adalah sebagai berikut :

ROA = βCAR + βLDR + ε1.........................Substruktur 1
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Return Saham = βCAR + βLDR + ε2.............Substruktur 2

Dengan rancangan hipotetis sebagai berikut :

1) Pengujian antara CAR Terhadap  ROA :

Hipotesis:

H0 = CAR tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ROA

Ha = CAR berpengaruh secara signifikan terhadap ROA

2) Pengujian antara LDR Terhadap  ROA :

Hipotesis:

H0 = LDR tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ROA

Ha = LDR berpengaruh secara signifikan terhadap ROA

3) Pengujian antara CAR dan LDR Terhadap  ROA :

Hipotesis:

H0 = CAR dan LDR secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan

terhadap ROA

Ha = CAR dan LDR secara bersama- sama berpengaruh signifikan

terhadap ROA

4) Pengujian antara CAR Terhadap Return Saham :

Hipotesis:

H0 = CAR tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Return Saham.

Ha = CAR berpengaruh secara signifikan terhadap Return Saham

5) Pengujian antara LDR Terhadap Return Saham :

Hipotesis:

H0 = LDR tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Return Saham
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Ha = LDR berpengaruh secara signifikan terhadap Return Saham

6) Pengujian antara ROA Terhadap Return Saham :

Hipotesis:

H0 = ROA tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Return Saham

Ha = ROA berpengaruh secara signifikan terhadap Return Saham

7) Pengujian antara CAR, LDR dan ROA Terhadap Return Saham :

Hipotesis:

H0 = CAR, LDR dan ROA secara bersama-sama tidak berpengaruh

secara signifikan terhadap Return Saham

Ha = CAR, LDR dan ROA secara bersama-sama berpengaruh secara

signifikan terhadap Return Saham
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada

bab sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Variabel Capital Adequacy Ratio(CAR) berpengaruh signifikan terhadap ROA

(Return On Asset).Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar/tinggi Capital

Adequacy Ratio (CAR) maka Return On Asset (ROA) yang diperoleh bank

akan semakin besar karena semakin besar Capital Adequacy Ratio (CAR)

maka semakin tinggi kemampuan permodalan bank dalam menjaga semua

kemungkinan timbulnya risiko kerugian kegiatan usahanya sehingga kinerja

bank juga meningkat.

2. Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Return On Asset (ROA). Jika rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) bank berada

pada standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka laba yang diperoleh

oleh bank tersebut akan meningkat   (dengan asumsi bank tersebut mampu

menyalurkan kreditnya dengan efektif). Dengan meningkatnya laba, maka

Return On Asset (ROA) juga akan meningkat, karena laba merupakan unsur/

komponen yang membentuk Return On Asset (ROA).

3.   Ada pengaruh signifikan Capital Adequacy Ratio terhadap Return Saham pada

perbankan swasta dan pemerintah yang listing di BEI. Dengan rata-rata atau

mean sebesar 17,0204 % yang jauh diatas nilai minimum CAR yang telah

ditetapkan Bank Indonesia dipandang baik para calon investor yang berakibat
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pada kepercayaan masyarakat terhadap bank cukup baik,sehingga CAR dapat

mendorong investor untuk melakukan pembelian atau penjualan saham yang

pada akhirnya mempengaruhi harga saham dan dengan adanya peningkatan

aktivitas tersebut sudah tentu akan mempunyai pengaruh terhadap return

saham.

4.   Ada pengaruh signifikan Loan To Deposit Ratio terhadap Return Saham pada

perbankan swasta dan pemerintah yang listing di BEI. Dengan rata-rata atau

mean 73,63800%, Sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP

tanggal 31 Mei 2004 untuk Loan to Deposit Ratio yang berada diantara

50% - 75% atau 50% < Rasio ≤ 75% artinya likuiditas bank tersebut sangat

likuid .Semakin likuid suatu bank maka dapt disimpulkan kelangsungan bank

tersebut akan berlangsung lama, dengan demikian para investor akan tertarik

dan merasa aman berinvestasi untuk membeli saham bank tersebut yang

berdampak pada kenaikan harga saham bank tersebut dan pada akhirnya akan

menghasilkan kenaikan return dari saham yang diinvestasikannya.

5.   Ada pengaruh signifikan Return On Asset (CAR) terhadap return saham pada

perbankan yang listing di BEI. Dendawijaya (2005:118), semakin besar ROA

suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut

dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset ,hal ini

terlihat dari descriptives statistics bahwa variabel ROA mempunyai rata-rata

atau mean sebesar 1,78106 % yang berada di atas nilai minimum ROA yang

ditetapkan Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004

yaitu ROA bank ditetapkan minimal 1,25%.
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B. Saran

Penelitian dengan topik seperti ini memang sudah banyak dan sering sekali

dilakukan. Namun belum ada kesamaan hasil penelitian yang dapat dijadikan

sebagai acuan. Untuk  itu  perlu  dilakukan  penelitian dengan  topik yang  sama

namun dengan beberapa saran sebagai berikut :

1) Memperbanyak variabel bebas yang akan diteliti agar penelitian semakin

berkembang dan menghasilkan sebuah teori baru.

2)  Menambah jumlah sampel dengan memperpanjang periode pengamatan

agar data berdistribusi normal.

3) Menambah perusahaan yang  diteliti sehingga penelitian akan semakin

akurat   karena mencakup perusahaan dalam jumlah besar sehingga hasil

penelitian dapat mewakili keseluruhan perusahaan perbankan.

4) Calon investor dan investor sebaiknya lebih cermat dan teliti dalam

membaca laporan keuangan serta rasio-rasio yang menjadi gambaran

terhadap kinerja operasi perusahaan sehingga nantinya calon investor dan

investor mampu menginvestasikan dananya kepada perusahaanyang benar-

benar memberikan return yang seimbang dengan dampak risiko yang

ditanggung  oleh perusahaan serta calon investor dan investor dapat

melihat apakah perbankan yang ditanamkan modalnya memiliki tingkat

kesehatan bank yang baik.
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LAMPIRAN 1

No

Perusahaan sampel

VARIABEL

CAR(%)

2009 2010 2011
1 AGRO Bank Agro Niaga Tbk 19,630 14,950 16,390

2 BABP Bank ICB Bumi Putra Tbk 11,190 12,550 10,470

3 BACA Bank Capital Indonesia Tbk 44,620 29,290 21,580

4 BAEK Bank Ekonomi Raharja Tbk 21,750 19,050 18,400

5 BBCA Bank Central Asia Tbk 15,300 13,500 12,700

6 BBKP Bank Bukopin Tbk 14,360 13,020 14,330

7 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk 13,800 18,600 17,600

8 BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk 12,560 12,760 13,450

9 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero)Tbk 13,200 14,960 13,760

10 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 21,540 16,740 15,030

11 BCIC Bank Mutiara Tbk 10,020 11,160 9,410

12 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 15,200 16,040 17,540

13 BJBR Bank Jabar Banten Tbk 21,200 22,850 18,360

14 BKSW Bank Kesawan Tbk 12,560 9,920 46,490

15 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 12,400 13,360 15,130

16 BNBA Bank Bumi Arta Tbk 28,080 24,640 19,960

17 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 13,880 13,470 13,160

18 BNII Bank Internasional Indonesia Tbk 14,930 12,900 12,160

19 BNLI Bank Permata Tbk 12,100 14,100 14,100

20 BSIM Bank Sinar Mas Tbk 13,840 14,100 13,980

21 BSWD Bank Swadesi Tbk 32,900 26,910 23,190

22 BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 18,500 23,400 20,500

23 BVIC Bank Victoria International Tbk 16,920 13,720 14,920

24 INPC Bank Artha Graha International Tbk 13,770 13,650 12,650

25 MAYA Bank Mayapada International Tbk 17,050 20,400 14,680

26 MCOR Bank Windu Kentjana International Tbk 17,880 12,300 12,660

27 MEGA Bank Mega Tbk 18,840 14,780 11,700

28 NISP Bank NISP OCBC Tbk 17,400 17,200 16,100

29 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 21,530 16,650 17,450

30 SDRA Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 14,100 23,000 17,370
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No

Perusahaan sampel
VARIABEL

LDR(%)

2009 2010 2011

1 AGRO Bank Agro Niaga Tbk 80,990 85,680 85,790

2 BABP Bank ICB Bumi Putra Tbk 79,640 84,960 84,930

3 BACA Bank Capital Indonesia Tbk 49,650 50,600 44,240

4 BAEK Bank Ekonomi Raharja Tbk 45,600 62,510 65,400

5 BBCA Bank Central Asia Tbk 50,300 55,200 61,700

6 BBKP Bank Bukopin Tbk 83,890 71,850 85,010

7 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk 70,400 70,200 64,100

8 BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk 30,780 30,630 41,810

9 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero)Tbk 72,100 75,170 76,200

10 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 81,290 88,420 102,570

11 BCIC Bank Mutiara Tbk 81,660 70,860 83,900

12 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 80,300 83,820 88,330

13 BJBR Bank Jabar Banten Tbk 82,470 71,140 72,950

14 BKSW Bank Kesawan Tbk 66,940 71,650 75,480

15 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 62,500 65,440 71,650

16 BNBA Bank Bumi Arta Tbk 50,580 54,180 67,530

17 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 95,110 88,040 94,410

18 BNII Bank Internasional Indonesia Tbk 82,930 89,030 85,070

19 BNLI Bank Permata Tbk 90,600 87,500 83,100

20 BSIM Bank Sinar Mas Tbk 79,010 73,640 69,500

21 BSWD Bank Swadesi Tbk 85,000 87,380 85,710

22 BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 85,000 91,000 85,000

23 BVIC Bank Victoria International Tbk 50,430 46,220 63,620

24 INPC Bank Artha Graha International Tbk 84,040 76,130 82,210

25 MAYA Bank Mayapada International Tbk 73,770 78,380 87,700

26 MCOR Bank Windu Kentjana International Tbk 65,580 81,290 79,300

27 MEGA Bank Mega Tbk 56,820 56,030 63,750

28 NISP Bank NISP OCBC Tbk 72,900 75,200 78,800

29 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 73,310 74,220 80,360

30 SDRA Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 84,940 80,200 81,700
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No

Perusahaan sampel
VARIABEL

ROA(%)
2009 2010 2011

1 AGRO Bank Agro Niaga Tbk 0,154 0,635 1,292

2 BABP Bank ICB Bumi Putra Tbk 0,162 0,449 0,101

3 BACA Bank Capital Indonesia Tbk 0,845 0,660 0,731

4 BAEK Bank Ekonomi Raharja Tbk 2,093 1,843 1,353

5 BBCA Bank Central Asia Tbk 3,168 3,284 3,066

6 BBKP Bank Bukopin Tbk 1,400 1,405 1,645

7 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk 1,514 2,207 2,495

8 BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk 1,056 1,290 1,396

9 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero)Tbk 3,121 3,188 3,991

10 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 1,275 1,828 1,708

11 BCIC Bank Mutiara Tbk 3,270 2,024 1,853

12 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 2,404 3,385 3,249

13 BJBR Bank Jabar Banten Tbk 3,036 2,807 2,424

14 BKSW Bank Kesawan Tbk 0,272 0,157 0,433

15 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 2,743 3,106 2,992

16 BNBA Bank Bumi Arta Tbk 1,713 1,416 1,924

17 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 2,022 2,360 2,633

18 BNII Bank Internasional Indonesia Tbk 0,064 1,051 1,038

19 BNLI Bank Permata Tbk 1,369 1,689 1,538

20 BSIM Bank Sinar Mas Tbk 0,881 1,255 0,931

21 BSWD Bank Swadesi Tbk 3,294 3,061 3,102

22 BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 2,794 3,265 3,298

23 BVIC Bank Victoria International Tbk 0,851 1,278 2,027

24 INPC Bank Artha Graha International Tbk 0,417 0,689 0,655

25 MAYA Bank Mayapada International Tbk 0,782 1,047 1,480

26 MCOR Bank Windu Kentjana International Tbk 0,825 0,868 0,750

27 MEGA Bank Mega Tbk 1,615 2,018 1,924

28 NISP Bank NISP OCBC Tbk 1,652 1,130 1,681

29 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 1,806 1,783 2,193

30 SDRA Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 2,127 2,514 2,395
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No

Perusahaan sampel
VARIABEL

RETURN SAHAM

2009 2010 2011

1 AGRO Bank Agro Niaga Tbk 0,03 -0,019 0,017

2 BABP Bank ICB Bumi Putra Tbk 0,023 -0,025 0,036

3 BACA Bank Capital Indonesia Tbk 1,5 0,031 -0,022

4 BAEK Bank Ekonomi Raharja Tbk -0,011 0,003 -0,056

5 BBCA Bank Central Asia Tbk 0,026 0,034 0,014

6 BBKP Bank Bukopin Tbk 0,058 0,007 0,001

7 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk 0,070 0,018 0,003

8 BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk -0,005 0,005 0,000

9 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero)Tbk 0,032 0,035 0,726

10 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 0,049 0,000 0,021

11 BCIC Bank Mutiara Tbk 0,000 0,015 0,014

12 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 0,018 -0,031 0,024

13 BJBR Bank Jabar Banten Tbk 0,017 -0,015 0,005

14 BKSW Bank Kesawan Tbk 0,022 0,003 0,000

15 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 0,035 0,016 0,019

16 BNBA Bank Bumi Arta Tbk 0,015 -0,004 0,013

17 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 0,093 -0,032 -0,007

18 BNII Bank Internasional Indonesia Tbk 0,115 -0,046 -0,010

19 BNLI Bank Permata Tbk 0,087 -0,017 -0,003

20 BSIM Bank Sinar Mas Tbk 0,000 -0,024 -0,019

21 BSWD Bank Swadesi Tbk 0,000 0,102 0,108

22 BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 0,090 -0,046 0,038

23 BVIC Bank Victoria International Tbk 0,026 -0,006 -0,009

24 INPC Bank Artha Graha International Tbk 0,873 0,003 -0,001

25 MAYA Bank Mayapada International Tbk -0,016 0,366 0,072

26 MCOR Bank Windu Kentjana International Tbk 0,080 0,023 0,010

27 MEGA Bank Mega Tbk 0,031 0,012 -0,003

28 NISP Bank NISP OCBC Tbk 0,079 -0,019 0,027

29 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 0,040 -0,023 0,707

30 SDRA Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 0,015 0,021 0,075
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LAMPIRAN 2

HASIL OUTPUT SPSS

Descriptives

Descriptive Statistics

N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation
CAR
LDR ROA
RETURN
Valid N (listwise)

90
90
90
90
90

37,080
107,790

5,703
,929

9,410
,630

-1,712
-,056

46,490
108,420

3,991
,873

17,02044
73,63800
1,78106
,04109

6,188328
19,621351

1,105878
,140734

CAR

Statistics

N Valid 90
Miss ing 0

Mean 17,02044
Std. Error of Mean ,652307
Median 14,99500
Mode 14,100
Std. Deviation 6,188328
Variance 38,295
Skewness 2,566
Std. Error of Skewness ,254
Kurtosis 9,003
Std. Error of Kurtosis ,503
Range 37,080
Minimum 9,410
Maximum 46,490
Sum 1531,840

LDR

Statistics

N Valid 90
Miss ing 0

Mean 73,63800
Std. Error of Mean 2,068272
Median 76,16500
Mode 85,000
Std. Deviation 19,621351
Variance 384,997
Skewness -1,682
Std. Error of Skewness ,254
Kurtosis 4,451
Std. Error of Kurtosis ,503
Range 107,790
Minimum ,630
Maximum 108,420
Sum 6627,420
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ROA

Statistics

N Valid 90
Miss ing 0

Mean 1,78106
Std. Error of Mean ,116570
Median 1,71050
Mode 1,924
Std. Deviation 1,105878
Variance 1,223
Skewness -,353
Std. Error of Skewness ,254
Kurtosis ,870
Std. Error of Kurtosis ,503
Range 5,703
Minimum -1,712
Maximum 3,991
Sum 160,295

RETURN

Statistics

N Valid 90
Miss ing 0

Mean ,04109
Std. Error of Mean ,014835
Median ,01350
Mode ,000
Std. Deviation ,140734
Variance ,020
Skewness 4,890
Std. Error of Skewness ,254
Kurtosis 24,357
Std. Error of Kurtosis ,503
Range ,929
Minimum -,056
Maximum ,873
Sum 3,698
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LAMPIRAN 3

HASIL OUTPUT SPSS

Runs Test

Test Valuea

Cases < Test Value
Cases >= Test Value
Total Cases
Number of Runs
Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

a. Median

Unstandardiz
ed Residual

-,05506
45
45
90
13

-6,996
,223

Runs Test

Test Valuea

Cases < Test Value
Cases >= Test Value
Total Cases
Number of Runs
Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

a. Median

Unstandardiz
ed Residual

,00026
45
45
90
22

-5,088
,090

Coefficientsa

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,219 ,069 3,187 ,062

CAR ,027 ,004 ,828 6,531 ,077
LDR -,007 ,001 -,651 -5,137 ,120

a. Dependent Variable: Abs_1
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Coefficientsa

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,081 ,034 2,400 ,019

CAR ,003 ,001 ,495 2,812 ,106
LDR -,002 ,001 -1,041 -3,617 ,101
ROA ,030 ,014 ,762 2,099 ,139

a. Dependent Variable: Abs_2

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

N 90
Normal Parameters a,b Mean ,0000000

Std. Deviation ,27468479
Most Extreme Absolute ,169
Differences Positive ,169

Negative -,126
Kolmogorov-Smirnov Z 1,601
Asymp. Sig. (2-tailed) ,112

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

N 90
Normal Parameters a,b Mean ,0000000

Std. Deviation ,04936583
Most Extreme Absolute ,231
Differences Positive ,231

Negative -,214
Kolmogorov-Smirnov Z 2,187
Asymp. Sig. (2-tailed) ,080

a. Test distribution is Normal.
b Calculated from data.
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LAMPIRAN 4

HASIL OUTPUT SPSS

Correlations

CAR LDR
CAR Pearson Correl ation

Sig. (1-tai led)
N

1

90

,722**
,000

90
LDR Pearson Correl ation

Sig. (1-tai led)
N

,722**
,000

90

1

90

**. Correl ation is significant at the 0.01 level
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Correlations

CAR ROA
CAR Pearson Correl ation

Sig. (1-tai led)
N

1

90

,836**
,000

90
ROA Pearson Correl ation

Sig. (1-tai led)
N

,836**
,000

90

1

90
**. Correl ation is significant at the 0.01 level

Correlations

CAR RETURN
CAR Pe arson Correl ation

Sig . (1-tai led)
N

1

90

,877**
,000

90
RETURN Pe arson Correl ation

Sig . (1-tai led)
N

,877**
,000

90

1

90
**. Co rrelation is signi ficant at the 0.01 level (1-tai led

Correlations

LDR ROA
LDR Pearson Correl ation

Sig. (1-tai led)
N

1

90

,942**
,000

90
ROA Pearson Correl ation

Sig. (1-tai led)
N

,942**
,000

90

1

90
**. Correl ation is significant at the 0.01 level

Correlations

ROA RETURN
ROA Pe arson Correl ation

Sig . (1-tai led)
N

1

90

,564**
,000

90
RETURN Pe arson Correl ation

Sig . (1-tai led)
N

,564**
,000

90

1

90
**. Co rrelation is signi ficant at the 0.01 level (1-tai led
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LAMPIRAN 5

HASIL OUTPUT SPSS

Regression

Variables Entered/Removedb

Model
Variables
Entered

Variables
Removed Method

1 LDR, CARa . Enter
a. Al l requested variables entered.
b. Dependent Variable: ROA

Model Summar yb

Model R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estim ate

Durbin-
Wats on

1 ,969a ,938 ,937 ,277824 ,894
a. Predict ors: (Constant ), LD R, CAR
b. Dependent Variable: ROA

ANOVAb

Model
Sum of

Squares df Mean Sq uare F Sig.
1 Reg ressi on

Residual
Total

102,129
6,715

108,844

2
87
89

51,064
,077

661,574 ,000a

a. Predi ctors: (Constant), LDR, CAR
b. Dependent Variable: ROA

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coeff icients

Standardized
Coeff icients

t Sig.
Collinearity Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant)

CAR
LDR

-2,143
,058
,040

,114
,007
,002

,326
,707

-18,743
8,462

18,356

,000
,000
,000

,478
,478

2,091
2,091

a. Dependent Variable: ROA
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Residuals Statisticsa

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value
Residual
Std. Predicted Value
Std. Residual

-1,57026
-,891378

-3,129
-3,208

4,88238
1,551740

2,895
5,585

1,78106
,000000

,000
,000

1,071221
,274685

1,000
,989

90
90
90
90

a. Dependent Variable: ROA

Collinearity Diagnosticsa

Model Dimens ion Eigenval ue
Condi tion

Index
Varianc e Proporti ons

(Constant) CAR LDR ROA
1 1

2
3
4

3,815
,151
,031
,004

1,000
5,034

11,174
32,926

,00
,04
,01
,95

,00
,00
,70
,30

,00
,00
,04
,95

,00
,06
,04
,90

a. Dependent Variable: RET URN
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LAMPIRAN 6

HASIL OUTPUT SPSS

Regression

Variables Enter ed/Removedb

Model
Variables
Entered

Variables
Rem oved Method

1 ROAa, CAR,
LDR . Enter

a. All reques ted variables entered.
b. Dependent Variable: RETURN

Model Summaryb

Model R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estim ate

Durbin-
Wats on

1 ,936a ,877 ,873 ,050219 1,883
a. Predict ors: (Constant ), ROA, CAR, LD R
b. Dependent Variable: RETU RN

ANOVAb

Model
Sum of

Squares df Mean Sq uare F Sig.
1 Reg ressi on

Residual
Total

1,546
,217

1,763

3
86
89

,515
,003

204,316 ,000a

a. Predi ctors: (Constant), ROA, CAR , LDR
b. Dependent Variable: RETURN

Unstandardized
Coefficients

Coefficientas

Standardized
Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -,484 ,046 -10,427 ,000

CAR ,032 ,002 ,727 19,330 ,000 ,262 3,811
LDR ,003 ,001 ,366 3,030 ,003 ,198 1,187
ROA ,043 ,019 ,136 6,441 ,002 ,168 6,209

a. Dependent Variable: RETURN
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Resid uals Statisticsa

Minimum Maximum Mean Std. Deviati on N
Predicted Value
Residual
Std. Predicted Value
Std. Residual

-,16169
-,143933

-1,539
-2,866

,81490
,328022

5,871
6,532

,04109
,000000

,000
,000

,131792
,049366

1,000
,983

90
90
90
90

a. Dependent Variable: RETURN
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